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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan 
deviden, hutang, tingkat suku bunga dan kepemilikan manajerial.  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dalam melakukan penelitian, sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 66 data perusahaan manufaktur. Teori keagenan, teori struktur modal, trade 
off theory dan devidend irrelevent theory digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antarvariabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa keputusan pendanaan, kebijakan deviden dan 
hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan keputusan investasi, tingkat 
suku bunga dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Namun, secara keseluruhan faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Kata Kunci: keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan deviden, hutang, 
tingkat suku bunga, kepemilikan manajerial, nilai perusahaan. 
 
Abstract 
This research purpose to see the influence of factors that influence the company value 
that are investment decision, funding decision, devident policy, debt, interest rate, and the 
ownership of managerial. The population used in this research is annual report firms which is  
listed in Indonesia Stock Exchange at 2012-2014. Sample in this research is manufacturing 
company in Indonesia Stock Exchange at 2012-2014. This research use purposive sampling 
in carry out sample selection. There are 66 manufacturing company in Indonesia Stock 
Exchange at 2012-2014 is become sample in this research. Agency theory, the theory of 
capital structure, trade off theory and dividend irrelevant theory used to explain connection 
inter variable. Act of value of company in this research use content analysis based on the 
identification of setences act of value of company in the annual report. Test statistic used is 
multiple linear regression test. The result of this research find type of the funding decision, 
devidend policy, and debt did not influence the company value. While investment decision, 
interest rate, and the ownership of managerial significantly influenced the value company . 
However that totaly factors has influence toward act of the value company.  
Keywords : The investment decision, , Funding decisions, devident policy, Debt, The 






Setiap perusahaan didirikan memiliki dua tujuan, yaitu tujuan jangka pendek 
dan  jangka panjang. Tujuan jangka pendek yaitu memaksimumkan  laba, nilai 
perusahaan merupakan tujuan jangka panjang yang seharusnya dicapai perusahaan, 
yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya, karena penilaian investor terhadap 
perusahaan dapat diamati melalui pergerakan harga saham perusahaan. Setiap 
keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya 
yang berdampak terhadap nilai perusahaan (Fama dan French, 1998). Nilai 
perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 
perusahaan tersebut dijual (Husnan:1997) dalam Suroto (2015). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan 
investasi, keputusan pendanaan, kebijakan deviden, hutang, tingkat suku bunga dan 
kepemilikan manajerial.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, kebijakan deviden, hutang, tingkat suku bunga dan kepemilikan 
manajerial. 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Definisi Nilai perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan juga dapat 
diartikan sebagai kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 
gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu 
proses kegiatan selama beberapa tahun. 
Keputusan Investasi 
Bahwa investasi yang tinggi yang dilakukan perusahaan, maka akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Investasi yang tinggi merupakan sinyal pertumbuhan 
pendapatan perusahaan dimasa yang akan datang. 
Keputusan Pendanaan 
Sumber pendanaan dapat diperoleh dari internal berupa laba ditahan dan dari 
eksternal berupa hutang atau penerbitan saham baru. Suatu kombinasi yang optimal 
atas penetuan pendanaan sangat penting karena dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Kebijakan Deviden 
Menurut (Husna,2012) dalam Suroto (2015), kebijakan deviden merupakan 
keputusan yang berkaitan dengan pengguna laba yang menjadi hak para pemegang 
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saham dan laba tersebut dapat dibagi sebagai deviden atau laba yang ditahan untuk 
diinvestasikan kembali. 
Hutang  
Menurut (Putra, 2008) dalam (Nuraina, 2012), menyatakan bahwa kebijakan 
hutang perusahaan berkaitan dengan struktur modal yang optimal. Semakin besar 
leverage berarti semakin besar aktiva atau pendanaan perusahaan yang diperoleh dari 
hutang. 
Tingkat Suku Bunga 
Pada saat perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal, sangat 
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga bank yang berlaku pada saat itu. Perusahaan 
akan menarik obligasi, dimana perusahaan akan mengeluarkan saham yang telah 
mereka tempuh apabila tingkat suku bunga lebih rendah dari tingkat earning power 
dari tambahan modal tersebut. 
Kepemilikan Manajerial 
Proporsi kepemilikan saham yang dikontrol oleh manajer dapat mempengaruhi 
kebijakan perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada 
perusahaan, maka manajemen cenderung akan bekerja lebih giat untuk kepentingan 
pemegang saham yang notabene adalah dirinya sendiri. 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Suroto (2015) tentang Pengaruh keputusan investasi, 
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan(studi empiris 
pada perusahaan lq-45 yang terdaftar di bursa efek indonesia periode februari 2010-
januari 2015). Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa keputusan investasi positif 
signifikan mempengaruhi pada perusahaan nilai, keputusan Pembiayaan signifikan 
negatif mempengaruhi pada nilai perusahaan dan kebijakan dividen memiliki negatif 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hidayah (2015). Tentang pengaruh investment opportunity set (ios) dan 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property dan real 
estat di bursa efek indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwavariable 
independen yaitu IOS (CAPBVA dan MVBVE) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan variable kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan. 
Novianto dan Iraman (2015) dengan Pengaruh keputusan keuangan, struktur 
kepemilikan, dan tingkat suku bunga terhadap nilai perusahaan property dan real 
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estate yang go public. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keputusan 
keuangan, struktur kepemilikan, dan tingkat bunga pada nilai perusahaan properti dan 
real estate go public. Sampel terdiri dari 45 perusahaan properti dan real esate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2013. 
Rustendi dan Farid Jimmi (2009). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
apakah utang dengan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta baik secara individu 
maupun kelompok. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kelompok utang 
dengan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan 
individu menemukan bahwa utang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Mardiyati, dkk (2015) dengan Pengaruh keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
sektor manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 
2010-2013. Hasil penelitian ini adalah keputusan investasi yang diukur dengan capital 
expenditure to book value of asset, ukuran perusahaan, dan profitabilitas secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur 
dengan PBV, keputusan pendanaan yang diukur dengan DER berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PBV, Secara simultan 
variabel keputusan investasi, keputusan pendanaan, ukuran perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Nuraina (2012). pengaruh kepemilikan institusional  dan ukuran perusahaan 
terhadap kebijakan hutang dan nilai perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di BEI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1).  Kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 2). Ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 3). Kepemilikan 
institusional tidak  berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang perusahan. 
4).Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang perusahaan. 
Rakhimsyah (2011). Pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, 
kebijakan dividen dan tingkat suku bunga terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, kebijakan dividen dan tingkat suku bunga berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda 
dengan bantuan komputer program Statistical Package forSocial Science (SPSS). 
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Sofyaningsih dan Pancawati Hardiningsih (2011). Struktur kepemilikan, 
kebijakan dividen, kebijakan utang dan nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua perusahaan manufaktur. yang. terdaftar di Bursa Efek Indonesian dari 
2007 sampai periode 2009 Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan Analisis regresi dilakukan dengan didasarkan 
pada hasil analisis data. 
Pengembangan Hipotesis 
1. Keputusan Investasi dan Nilai Perusahaan 
bahwa investasi yang tinggi yang dilakukan perusahaan, maka akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Investasi yang tinggi merupakan sinyal 
pertumbuhan pendapatan perusahaan di masa yang akan datang. Sinyal tersebut 
akan dianggap sebagai good news yang nantinya akan mempengaruhi persepsi 
investor terhadap kinerja perusahaan yang akhirnya akan mempengaruhi nilai 
perusahaan. 
H1 : Ada pengaruh positif dan signifikan keputusan investasi terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Keputusan pendanaan dan Nilai Perusahaan 
Jika Peningkatan rasio utang suatu perusahaan merupakan sinyal positif bagi 
investor dengan asumsi bahwa cast flow perusahaan di masa mendatang akan 
terjaga dan adanya utang juga menunjukkan optimisme dari manajemen dalam 
melakukan investasi, sehingga diharapkan bahwa di massa mendatang prospek 
perusahaan semakin cerah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan 
pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H2 : Ada pengaruh positif dan signifikan keputusan pendanaan terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Kebijakan Deviden dan Nilai Perusahaan 
Kebijakan dividen yaitu menentukan seberapa besar atau proporsi laba yang akan 
dibagikan sebagai dividen (Anindhita, 2010). Perusahaan yang memiliki 
kemampuan membayar dividen dinilai masyarakat sebagai perusahaan yang 
menguntungkan semakin tinggi dividend payout ratio, maka nilai perusahaan akan 
semakin tinggi pula, karena dividend payout ratio yang tinggi menunjukkan 
tingkat pembagian dividen yang menjanjikan. 




4. Hutang dan Nilai Perusahaan 
Hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin 
timbul karena kewajiban sekarang suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau 
memberikan jasa ke pada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi 
masa lalu. Diawali oleh Modigliani & Miller dalam Rustendi (2011)hasil 
penelitian mereka menunjukan bahwa hutang berpengaruh terhadap nilai 
perusahaa. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan hutang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H4 : Ada pengaruh positif dan signifikan hutang terhadap nilai perusahaan. 
5. Tingkat Suku Bunga dan Nilai Perusahaan 
Semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan membuat nilai perusahaan menurun 
dihadapan para investor karena suku bunga yang tinggi akan mempengaruhi 
keputusan investasi, karena tingkat bunga dapat digunakan sebagai barometer 
biaya sekaligus pendapatan bagi para pelaku bisnis. Berdasarkan teori dan 
penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
H5 : Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
6. Kepemilikan Manajerial dan Nilai Perusahaan 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh manajer atau 
dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham 
(Christiawan dan Tarigan (2007) dalam Hidayah (2015). Dalam laporan keuangan 
perusahaan, kepemilikan manajerial ditunjukkan dengan besarnya persentase 
kepemilikan saham perusahaan oleh manajer yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan yang mereka kelola. 
H6 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
3. METODE  
Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian atau studi empiris dalam bentuk 
hypothesis testing (pengujian hipotesis) yang menguji pengaruh keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, kebijakan deviden, hutang, tingkat suku bunga, dan 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2014. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
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Purposive sampling, teknik ini digunakan karena berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 
 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode  2012-2014 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 
periode 2012-2014 
3. Perusahaan manufaktur yang membagikan deviden kas selama periode 2012-2014 
4. Perusahaan manufaktur yang sebagian sahamnya dimiliki oleh pihak manajer 
selama periode 2012-2014 
5. Memiliki semua data yang digunakan untuk menghitung variabel yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini. 
Variabel Independen 
1. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi adalah kombinasi aktiva yang dimiliki (assets in place) dan 
pilihan investasi di masa yang akan datang dengan net present value positif 
(Myers, 1977 dalam Wijaya, 2010). 
2. Keputusan Pendanaan 
Keputusan pendanaan dapat diartikan sebagai keputusan yang berkaitan dengan 
stuktur keuangan perusahaan (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti 2012:251). 
Keputusan pendanaan dapat diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), 
dimana rasio menunjukan perbandingan antara pendanaan melalui ekuitas. 
3. Kebijakan Deviden 
Kebijakan deviden adalah keputusan tentang seberapa banyak laba saat ini yang 
akan dibayarkan sebagai dividen daripada di tahan untuk diinvestasikan kembali 
dalam perusahaan (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti 2012:297) Kebijakan 
dividen dalam penelitian ini diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 
4. Hutang  
Hutang adalah instrumen yang sangat sensitif terhadap nilai perusahaan. 
Kebijakan hutang dalam penelitian ini diproksikan dengan leverage. Leverage 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah aset  yang tidak dibiayai oleh 




5. Tingkat Suku Bunga 
Suku bunga yang tinggi akan mengurangi minat investor untuk menginvestasikan 
dananya ke pasar modal sehingga aktivitas perdagangan akan menurun dan nilai 
perusahaan akan menurun. Data yang digunakan untuk menghitung yaitu 
bersumber dari www.bi.go.id, menurut rata-rata suku bunga BI Rate per tahun 
Januari 2013 sampai Desember 2015 berupa persentase (%). 
6. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial di hitung dengan membandingkan jumlah lembar saham 
yang dimiliki oleh manajer dengan keseluruhan jumlah saham yang beredar. 
Metode analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik analisis data dengan metode deskriptif dan analisis regresi 
berganda (multiple regression method). Analisis regresi berganda ini digunakan 
untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen (lebih dari satu) 
terhadap variabel dependen. 
PBV = α +    PER +    DER +    DPR +    LEV+    SBI +    KM + e 
 
Diminta : 
 PBV  = Nilai Perusahaan 
 α       = Konstanta 
   -    = Koefisien 
PER = Keputusan Investasi 
 DER = Keputusan Pendanaan 
DPR = Kebijakan Deviden 
LEV = Kebijakan Hutang 
 SBI = Tingkat Suku Bunga 
 KM = Kepemilikan Manajerial 
  e = Standar Eror 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 
yang digunakan merupakan publikasi laporan tahunan masing-masing perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari situs www.idx.co.id dan 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2012-2014. Berdasarkan proses 
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pengambilan sampel, diperoleh jumlah sampel keseluruahn sebanyak 66 sampel 
perusahaan. 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bahwa uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Jadi model regresi layak 
untuk dipakai. 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel IV.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Β Sig 
Konstanta 6,683 0,000 
Keputusan Investasi (PER) 0,590 0,002 
Keputusan Pendanaan (DER) -0,091 0,785 
Kebijakan Deviden (DPR) -0,067 0,387 
Kebijakan Hutang (LEV) -0,523 0,158 
Tingkat Suku Bunga (SBI) -49,000 0,005 
Kepemilikan Manajerial (KM) 0,263 0,001 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
PBV = 6,683 + 0,590PER – 0,091DER – 0,067DPR – 0,523LEV – 49,000SBI + 
0,263KM + e 
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
- Nilai konstanta untuk persamaan regresi secara statistik adalah 6,683. Hal ini 
menunjukan bahwa jika keputusan investasi (PER), keputusan pendanaan (DER), 
kebijakan deviden (DPR), kebijakan hutang (LEV), tingkat suku bunga (SBI) dan 
kepemilikan manajerial (KM) dianggap konstan maka besarnya nilai perusahaan 
(PBV) akan bertambah sebesar 6,683. 
- Koefisien regresi variabel Keputusan Investasi (PER) secara statistik bernilai 
positif sebesar 0,590. Hal ini dapat diartikan jika terjadi peningkatan terhadap 




- Koefisien regresi keputusan pendanaan (DER) secara statistik bernilai negatif 
sebesar -0,091. Hal ini dapat diartikan jika terjadi penurunan terhadap keputusan 
pendanaan (DER), maka akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan 
(PBV). 
- Koefisien regresi kebijakan deviden (DPR) secara statistik bernilai negatif sebesar 
-0,067. Hal ini dapat diartikan jika terjadi penurunan terhadap kebijakan deviden 
(DPR), maka akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (PBV). 
- Koefisien regresi kebijakan hutang (LEV) secara statistik bernilai negatif sebesar -
0,523. Hal ini dapat diartikan jika terjadi penurunan terhadap kebijakan hutang 
(LEV), maka akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (PBV). 
- Koefisien regresi tingkat suku bunga (SBI) secara statistik bernilai negatif sebesar 
-49,000. Hal ini dapat diartikan jika terjadi penurunan terhadap tingkat suku 
bunga (SBI), maka akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (PBV). 
- Koefisien regresi kepemilikan manajerial (KM) secara statistik bernilai positif 
sebesar 0,263. Hal ini dapat diartikan jika terjadi peningkatan terhadap 
kepemilikan manajerial (KM), maka akan berdampak pada peningkatan nilai 
perusahaan (PBV). 
a. Koefisien Determinasi 
Hasil penelitian diperoleh nilai determinasi Adjusted R
2
 secara statistik sebesar 
0,316. Hal ini artinya bahwa 31,6% variasi dari audit delay dapat dijelaskan oleh 
keputusan investasi (PER), keputusan pendanaan (DER), kebijakan deviden 
(DPR), kebijakan hutang (LEV), tingkat suku bunga (SBI) dan kepemilikan 
manajerial (KM). Sedangkan selebihnya 68,4% dari nilai perusahaan (PBV) dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
b. Uji F 
Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 6,013 > dari nilai Ftabel 
sebesar 2,26 dengan nilai signifikan 0,000 <   = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan keputusan investasi (PER), keputusan pendanaan (DER), kebijakan 
deviden (DPR), kebijakan hutang (LEV), tingkat suku bunga (SBI) dan 
kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Hal ini juga bisa diartikan bahwa model regresi yang 





c. Uji t 
Hipotesis pertama (H1) secara statistik diperoleh thitung sebesar 3,318 > ttabel 
sebesar 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < p-value sebesar 0,05, 
maka H1 diterima. 
Hipotesis kedua (H2) secara statistik diperoleh thitung sebesar -0,274 < ttabel sebesar 
2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,785 > p-value sebesar 0,05, maka H2 
ditolak. 
Hipotesis ketiga (H3) secara statistik diperoleh thitung sebesar -0,872 < ttabel sebesar 
2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,387 > p-value sebesar 0,05, maka H3 
ditolak 
Hipotesis keempat (H4) secara statistik diperoleh thitung sebesar -1,430 < ttabel 
sebesar 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,158 > p-value sebesar 0,05, 
maka H4 ditolak. 
Hipotesis kelima (H5) secara statistik diperoleh thitung sebesar -2,920 > ttabel 
sebesar 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 < p-value sebesar 0,05, 
maka H5 diterima. 
Hipotesis keenam (H6) secara statistik diperoleh thitung sebesar 3,669 > ttabel 
sebesar 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < p-value sebesar 0,05, 
maka H6 diterima. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keputusan investasi (PER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Oleh 
karena itu hipotesis pertama diterima.  
2. Keputusan pendanaan (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Oleh 
karena itu, hipotesis kedua ditolak. 
3. Kebijakan deviden (DPR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Oleh karena 
itu, hipotesis ketiga ditolak. 
4. Kebijakan hutang (LEV) tidak berpengaruh. Oleh karena itu, hipotesis keempat 
ditolak. 
5. Tingkat suku bunga (SBI) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena 
itu hipotesis kelima diterima. 
6. Kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Oleh 
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